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A B S T R A C T 
The social and psychological development of adolescents in the 
identity search phase often clashes with the unfiltered flow of global 
information that dynamically shifts values and social relationship 
patterns. This makes schools one of the places for character building. 
In this context, Islamic Education teachers have a strategic position 
in guiding and directing students to understand their identity and 
build social patterns in accordance with moral and religious values. 
This study aims to analyze the strategic function of PAI teachers in 
educating adolescents on issues of identity and social interaction at 
SMAN 1 Kadugede. This study uses a quantitative approach with a 
descriptive research type. The research sample consisted of 5 
teachers islamic education and 60 12th grade students at SMAN 1 
Kadugede who were determined using purposive sampling 
techniques. The data analysis technique used descriptive statistical 
analysis in the form of percentages. The results of the study indicate 
that Islamic Religious Education at SMAN 1 Kadugede has a positive 
contribution to character building and students' understanding of 
moral values. Therefore, strengthening the role of PAI teachers is an 
important aspect in efforts to build student character at school. 
A B S T R A K 

Perkembangan aspek sosial dan psikologis remaja pada fase pencarian identitas seringkali berbenturan 
dengan arus informasi global tanpa filter yang menggeser nilai dan pola relasi sosial secara dinamis. Hal ini 
menjadikan sekolah sebagai salah satu tempat pembinaan karakter. Dalam konteks tersebut, guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi yang strategis dalam membimbing dan mengarahkan siswa 
agar mampu memahami identitas diri serta membangun pola pergaulan sesuai nilai-nilai moral dan 
keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi strategis guru PAI dalam edukasi isu 
identitas dan pergaulan remaja di SMAN 1 Kadugede. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Sampel penelitian terdiri atas 5 guru PAI, serta 60 siswa kelas 12 SMAN 
1 Kadugede yang ditentukan melalui teknik purposive  sampling. Teknik analisis data menggunakan 
analisis statistik deskriptif berupa persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 1 Kadugede menghasilkan kontribusi positif dalam pembinaan karakter dan pemahaman 
nilai moral siswa. Oleh karena itu, penguatan peran guru PAI menjadi aspek penting dalam upaya 
pembinaan karakter siswa di sekolah. 

 

PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan fase transisi yang penuh gejolak, di mana pencarian identitas 

diri seringkali berbenturan dengan arus informasi global yang tanpa filter. Di lingkungan sekolah, 

fenomena pergeseran nilai mengenai identitas gender dan pola pergaulan bebas menjadi 

tantangan nyata yang mengancam stabilitas moral generasi muda. Realitas sosial saat ini 

menunjukkan bahwa remaja cenderung lebih mudah menyerap gaya hidup permisif yang sering 

kali berseberangan dengan nilai-nilai spiritual. Dalam posisi inilah, peran Guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) menjadi krusial. Guru PAI tidak lagi bisa sekadar menjadi pengajar materi 
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ritualistik di kelas, melainkan harus bertransformasi menjadi benteng pertahanan karakter 

sekaligus edukator yang mampu membedah isu-isu kontemporer dari perspektif agama secara 

kontekstual. 

Namun, pada praktiknya, proses edukasi ini sering kali menemui jalan terjal. Fenomena 

yang ada menunjukkan adanya jarak komunikasi antara guru dan siswa, terutama ketika 

membahas topik sensitif mengenai identitas dan batasan pergaulan modern. Berdasarkan 

problematika tersebut, artikel ini bermaksud mengeksplorasi lebih dalam mengenai bagaimana 

peran nyata guru PAI dalam memberikan pemahaman terkait isu identitas dan pergaulan kepada 

remaja. Selain itu, kajian ini juga akan mengidentifikasi hambatan-hambatan komunikasi yang 

sering muncul serta mencari strategi yang paling relevan agar pesan-pesan moral agama dapat 

diterima oleh logika dan perasaan remaja masa kini tanpa terkesan menghakimi. 

Tujuan utama dari penulisan ini adalah untuk menganalisis fungsi strategis guru PAI 

sebagai agen preventif terhadap penyimpangan sosial, sekaligus merumuskan solusi edukatif 

atas kendala sosiologis yang dihadapi di lapangan. Dengan mengkaji aspek-aspek tersebut, 

diharapkan artikel ini memberikan manfaat ganda. Secara akademis, tulisan ini berkontribusi 

pada pengembangan literatur pendidikan Islam yang lebih responsif terhadap isu sosial. Secara 

praktis, gagasan di dalamnya dapat dijadikan panduan bagi para pendidik untuk menerapkan 

pendekatan yang lebih dialogis dan humanis, sehingga lingkungan sekolah mampu menciptakan 

atmosfer yang aman bagi remaja untuk bertumbuh dengan identitas diri yang kuat sesuai 

tuntunan syariat. 

 

KAJIAN TEORI 

Teori Pendidikan Agama Islam dan Peran Guru 

Teori Pendidikan Agama Islam (PAI) pada dasarnya adalah sebuah upaya sistematis 

untuk membimbing seseorang agar memiliki keseimbangan hidup antara kecerdasan intelektual, 

kematangan emosional, dan kekuatan spiritual. Pendidikan ini tidak berhenti pada penguasaan 

materi di dalam buku teks saja, melainkan berfokus pada pembentukan karakter atau akhlakul 

karimah. Dalam pandangan PAI, belajar agama berarti belajar bagaimana menjadi manusia yang 

bermanfaat bagi lingkungan, menghargai sesama, dan memiliki tanggung jawab moral kepada 

Sang Pencipta. Jadi, keberhasilan teori ini tidak diukur dari nilai angka di rapor, melainkan dari 

sejauh mana nilai-nilai agama tersebut tercermin dalam perilaku sehari-hari siswa. 

Dalam proses tersebut, peran guru menjadi sangat krusial karena ia tidak hanya 

bertindak sebagai pengajar yang memindahkan informasi (transfer of knowledge), tetapi juga 

sebagai teladan hidup (uswatun hasanah). Guru PAI memegang tanggung jawab sebagai sosok 

yang mendidik adab, mengasah potensi jiwa siswa dengan kasih sayang, serta menjadi pemandu 

moral yang meluruskan niat dan tindakan muridnya. Karena agama adalah sesuatu yang 

dipraktikkan, guru harus mampu menjadi cermin nyata dari teori yang diajarkan; jika guru 

mengajarkan kejujuran dan kesabaran, maka ia adalah orang pertama yang harus 

menunjukkannya. Dengan begitu, guru menjadi jembatan yang mengubah teks-teks agama yang 

kaku menjadi inspirasi hidup yang nyata bagi para siswanya. 

 

Pendidikan Akhlak dan Konsep Fitrah 

Pendidikan akhlak dalam Islam adalah inti dari seluruh proses pendidikan yang bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan agar menjadi kebiasaan yang melekat secara otomatis 

dalam diri seseorang. Berbeda dengan sekadar mempelajari etika secara teori, pendidikan akhlak 

lebih menekankan pada "pembersihan jiwa" dan latihan nyata dalam bersikap, baik kepada 

Tuhan, sesama manusia, maupun lingkungan. Tujuannya adalah agar siswa memiliki kontrol diri 
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yang kuat dan mampu membedakan mana yang benar serta mana yang salah bukan karena takut 

pada aturan, melainkan karena kesadaran hati yang tulus. Dalam konteks ini, pendidikan akhlak 

berfungsi sebagai filter yang menjaga moralitas seseorang di tengah perubahan zaman yang 

semakin dinamis. 

Konsep ini berkaitan erat dengan Fitrah, yaitu potensi bawaan manusia yang sejak lahir 

cenderung pada kebenaran dan kesucian. Setiap anak dianggap lahir dengan modal dasar berupa 

naluri untuk mengenal Tuhan dan berbuat baik, namun potensi ini membutuhkan lingkungan dan 

bimbingan yang tepat agar tetap terjaga dan tidak tertutup oleh pengaruh negatif. Di sinilah 

pendidikan akhlak berperan sebagai pengarah; guru tidak sedang "memaksa" anak menjadi 

orang baik dari nol, melainkan membantu mengasah dan membangkitkan kembali cahaya 

kebaikan yang sebenarnya sudah ada di dalam diri setiap siswa. Jadi, mendidik berdasarkan fitrah 

berarti memperlakukan siswa dengan penuh penghargaan terhadap jati diri asli mereka yang 

bersih. 

 

Remaja, Identitas Diri, dan Isu Pergaulan Kontemporer 

Remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh transisi dari masa kanak-

kanak menuju dewasa dengan karakteristik perubahan biologis, kognitif, emosional, dan sosial 

yang signifikan. Pada fase ini, individu mengalami proses pencarian identitas yang intens sebagai 

bagian dari tugas perkembangan psikososial. Perubahan hormonal akibat pubertas 

memengaruhi stabilitas emosi, sementara perkembangan kognitif memungkinkan remaja 

berpikir abstrak dan reflektif terhadap nilai-nilai yang dianutnya. Masa remaja merupakan 

periode krusial dalam pembentukan orientasi nilai dan sistem makna hidup. Identitas remaja 

tidak hanya terbentuk melalui aspek kognitif, tetapi juga melalui integrasi dimensi emosional dan 

spiritual. Agama berfungsi sebagai sistem nilai yang memberikan arah, stabilitas psikologis, serta 

landasan moral dalam menghadapi konflik identitas. Selain itu, lingkungan sosial memiliki 

pengaruh determinan terhadap perkembangan remaja. Keluarga dan sekolah berperan sebagai 

agen sosialisasi utama yang membentuk pola pikir dan perilaku siswa. Lingkungan yang kondusif 

secara moral dan religius berpotensi memperkuat kontrol diri serta orientasi nilai yang positif. 

Sebaliknya, lingkungan yang permisif dan minim pembinaan dapat meningkatkan risiko 

munculnya perilaku menyimpang. Remaja saat ini menghadapi tantangan tambahan berupa 

paparan informasi yang masif dan cepat. Globalisasi budaya melalui media sosial memperluas 

referensi nilai remaja, namun juga meningkatkan potensi disorientasi moral. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap karakteristik perkembangan remaja menjadi landasan penting dalam 

merumuskan strategi pendidikan yang responsif dan kontekstual. 

Identitas diri merupakan konstruksi psikososial yang mencerminkan pemahaman 

individu terhadap dirinya, nilai yang diyakini, serta komitmen terhadap peran sosial tertentu. 

Identitas diri tidak terlepas dari dimensi religius sebagai fondasi normatif dan etis. Religiusitas 

memiliki kontribusi signifikan terhadap pembentukan konsep diri remaja. Agama berfungsi 

sebagai sistem makna yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan perilaku, sehingga 

membentuk identitas yang relatif stabil. Remaja dengan tingkat internalisasi nilai agama yang 

tinggi cenderung memiliki orientasi hidup yang jelas, kontrol diri yang lebih baik, serta ketahanan 

moral dalam menghadapi tekanan sosial. Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis 

dalam proses internalisasi nilai tersebut. PAI tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan 

normatif, melainkan sebagai proses pembentukan karakter melalui internalisasi nilai tauhid, 

akhlak, dan tanggung jawab sosial. Proses ini menjadi efektif apabila pembelajaran dilaksanakan 

secara kontekstual dan dialogis, sehingga siswa mampu mengaitkan ajaran agama dengan 

realitas sosial yang dihadapi. Selain aspek kurikuler, peran guru sebagai figur teladan memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap pembentukan identitas religius siswa. Keteladanan moral, 

konsistensi sikap, serta relasi interpersonal yang empatik memperkuat legitimasi nilai yang 

diajarkan. Dengan demikian, pembentukan identitas diri remaja dalam konteks pendidikan Islam 

merupakan hasil interaksi antara pembelajaran formal, pembiasaan praktik religius, serta 

dinamika relasi sosial di lingkungan sekolah. 

Pergaulan remaja pada era kontemporer mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh 

modernisasi, globalisasi, dan perkembangan teknologi informasi. Interaksi sosial tidak lagi 

terbatas pada ruang fisik, tetapi juga berlangsung dalam ruang digital yang memiliki dinamika 

dan norma tersendiri. Kondisi ini memunculkan tantangan baru dalam pembentukan identitas 

dan perilaku sosial remaja. Lemahnya kontrol diri dan krisis identitas menjadi faktor internal 

yang berkontribusi terhadap munculnya perilaku pergaulan yang tidak sehat. Faktor eksternal 

seperti pengaruh teman sebaya, paparan budaya populer, serta minimnya edukasi nilai turut 

memperkuat kecenderungan tersebut. Beberapa fenomena yang sering muncul meliputi perilaku 

seksual berisiko, konsumsi rokok dan zat adiktif, serta kecenderungan mengikuti norma 

kelompok tanpa pertimbangan moral yang matang. Selain itu, budaya media sosial mendorong 

pembentukan identitas berbasis citra image based identity. Remaja cenderung membangun 

representasi diri yang berorientasi pada validasi sosial. Kondisi ini berpotensi menimbulkan 

tekanan psikologis dan disonansi identitas apabila tidak diimbangi dengan kesadaran nilai yang 

kuat. Edukasi mengenai pergaulan sehat perlu dilakukan secara sistematis di lingkungan sekolah. 

Edukasi tersebut tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif, yaitu mendorong 

siswa mengembangkan kesadaran kritis terhadap konsekuensi sosial dan moral dari setiap 

perilaku. Pendekatan preventif berbasis nilai agama menjadi strategi penting dalam merespons 

dinamika pergaulan remaja kontemporer. 

 

Pendekatan Edukasi Isu Sensitif 

Pendekatan edukasi terhadap isu sensitif, khususnya yang berkaitan dengan identitas dan 

pergaulan remaja, memerlukan strategi pedagogis yang integratif. Pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan keterampilan 

sosial. Kerangka pendidikan holistik menekankan pentingnya integrasi ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadi krusial ketika guru membahas isu 

yang berpotensi memunculkan perbedaan pandangan di kalangan peserta didik. Secara 

psikososial, remaja berada pada tahap pencarian jati diri yang rentan terhadap pengaruh 

lingkungan, termasuk media digital. Fase ini sebagai tahap pembentukan identitas (identity 

versus role confusion), di mana individu membutuhkan pendampingan nilai yang konsisten. 

Dalam konteks tersebut, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan sebagai agen pembinaan 

moral yang tidak hanya menyampaikan norma agama secara tekstual, tetapi juga memfasilitasi 

dialog yang reflektif dan kontekstual. Pendekatan partisipatif dan dialogis menjadi relevan untuk 

membangun kesadaran kritis peserta didik. Selain itu, keteladanan guru memiliki posisi sentral 

dalam pendidikan nilai, karena peserta didik cenderung belajar melalui observasi terhadap figur 

yang dianggap otoritatif. Dengan demikian, sikap adil, bijaksana, dan menghargai martabat 

manusia harus tercermin dalam praktik pedagogis. Untuk menjaga relevansi ajaran agama 

dengan dinamika sosial, pendekatan kontekstual diperlukan agar pemahaman terhadap teks 

keagamaan tidak bersifat literal semata, melainkan mempertimbangkan tujuan kemaslahatan. 

Seluruh strategi tersebut perlu berpijak pada prinsip komunikasi nilai dalam Islam, seperti 

keadilan (‘adl), kebijaksanaan (ḥikmah), dan penghormatan terhadap martabat manusia, 

sehingga pendidikan agama mampu membentuk identitas diri remaja yang kuat serta etika 

pergaulan yang sehat. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini ditujukan untuk mengukur persepsi responden 

secara numerik serta menggambarkan persepsi antara kelompok guru dan siswa. Populasi 

penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 12 SMAN 1 Kadugede, Kab. Kuningan, Jawa Barat. 

Sampel penelitian terdiri atas 5 guru PAI, serta 60 siswa kelas 12 yang mengikuti pembelajaran 

PAI. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling (non-probabilitas) 

yang dipilih agar responden tetap relevan dengan tujuan penelitian. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner Likert 1-5 (1 = sangat setuju, 5 = sangat tidak setuju) yang disebarkan secara anonim 

untuk mendapatkan jawaban jujur dan mengurangi bias sosial. Teknik analisis untuk data 

kuantitatif dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dengan menghitung frekuensi 

jawaban responden menjadi persentase.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Analisis Siswa 

Variabel A (Materi PAI) 

Skor Kategori  Jumlah Persentase (%) 

1 Sangat Setuju 17 28.3 

2 Setuju 28 46.7 

3 Netral 4 6.7 

4 Tidak Setuju 6 10 

5 Sangat Tidak Setuju 5 8.3 

Persentase 75% menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasakan implementasi peran 

guru secara positif. Hal ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa guru PAI tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan dan pembimbing moral. 

Tingginya angka ini mengindikasikan bahwa fungsi guru sebagai uswatun hasanah dan pendidik 

akhlak cukup tercermin dalam praktik pembelajaran. Dengan demikian, temuan ini mendukung 

kerangka teori bahwa keberhasilan PAI diukur melalui pengaruhnya terhadap pembentukan 

karakter. 

 

Variabel B (Pendekatan Guru) 

Skor Kategori  Jumlah Persentase (%) 

1 Sangat Setuju 18 30 

2 Setuju 26 43.3 

3 Netral 6 10 

4 Tidak Setuju 7 11.7 

5 Sangat Tidak Setuju 3 5 

Nilai 73,3% memperlihatkan kecenderungan positif terhadap pendekatan yang 

digunakan guru. Dalam teori “Pendekatan Edukasi Isu Sensitif”, pembahasan isu identitas dan 
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pergaulan memerlukan strategi dialogis, partisipatif, dan bijaksana (ḥikmah). Persentase ini 

menunjukkan bahwa siswa relatif merasakan adanya pendekatan yang tidak represif, melainkan 

komunikatif dan kontekstual. Hal tersebut menunjukkan kesesuaian antara praktik di lapangan 

dengan prinsip komunikasi nilai dalam Islam. 

 

Variabel C (Respons pada Isu Sensitif) 

Skor Kategori  Jumlah Persentase (%) 

1 Sangat Setuju 18 30 

2 Setuju 23 38.3 

3 Netral 2 3.3 

4 Tidak Setuju 9 15 

5 Sangat Tidak Setuju 8 13.3 

Persentase 68,3% menunjukkan kecenderungan positif pada tingkat moderat. Dalam 

teori pendidikan akhlak dan konsep fitrah, pembinaan moral bertujuan membangkitkan potensi 

kebaikan yang sudah ada dalam diri siswa. Hasil ini mengindikasikan bahwa proses internalisasi 

nilai telah berjalan, namun belum sepenuhnya optimal dibanding variabel sebelumnya. Artinya, 

peran guru dalam membimbing kesadaran moral masih dapat diperkuat agar lebih konsisten 

dengan tujuan pendidikan akhlak. 

 

Variabel D (Dampak) 

Skor Kategori  Jumlah Persentase (%) 

1 Sangat Setuju 13 21.7 

2 Setuju 22 36.7 

3 Netral 13 21.7 

4 Tidak Setuju 8 13.3 

5 Sangat Tidak Setuju 4 6.7 

Variabel D memperoleh persentase terendah (58,4%). Jika dikaitkan dengan teori 

perkembangan remaja yang berada pada fase pencarian identitas (identity versus role 

confusion), angka ini dapat dipahami sebagai refleksi kompleksitas fase tersebut. Remaja secara 

psikososial memang rentan terhadap kebingungan nilai dan tekanan sosial. Oleh karena itu, 

persentase yang lebih rendah ini menunjukkan bahwa aspek terkait identitas atau respons 

terhadap isu pergaulan masih menjadi tantangan dalam praktik pendidikan di sekolah. 

 

Variabel E (Dukungan Sekolah) 

Skor Kategori  Jumlah Persentase (%) 

1 Sangat Setuju 14 23.3 

2 Setuju 25 41.7 
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3 Netral 10 16.7 

4 Tidak Setuju 7 11.7 

5 Sangat Tidak Setuju 4 6.7 

Persentase 65% menunjukkan kecenderungan positif yang moderat terhadap aspek 

pembinaan atau pendekatan preventif. Edukasi tidak hanya bersifat informatif tetapi juga 

transformatif dan kontekstual. Hasil ini menunjukkan bahwa upaya tersebut telah dirasakan 

siswa, namun belum sekuat peran teladan atau pendekatan dialogis. Hal ini mengindikasikan 

perlunya penguatan strategi preventif agar pembentukan identitas dan etika pergaulan lebih 

stabil. 

Secara keseluruhan, data persentase menunjukkan adanya kesesuaian antara praktik 

guru PAI dengan kerangka teori yang menekankan pembinaan akhlak, pendekatan dialogis, serta 

pendampingan identitas remaja. Namun, variasi persentase antar variabel memperlihatkan 

bahwa implementasi peran tersebut belum sepenuhnya merata, khususnya pada aspek yang 

berkaitan dengan dinamika identitas remaja yang secara teoritis memang lebih kompleks dan 

rentan. 

 

Data Analisis Guru 

Variabel A (Materi) 

Skor Kategori  Jumlah Persentase (%) 

1 Sangat Setuju 5 100 

2 Setuju 0 0 

3 Netral 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Persentase 100 % pada respons sangat setuju pada Variabel  A (Materi) mengindikasikan 

bahwa seluruh guru menilai materi yang diajarkan sesuai dengan peran Pendidikan Agama Islam. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak dipandang sekadar penyampaian 

konsep normatif, melainkan sebagai proses pembentukan karakter sekaligus menjaga 

keseimbangan intelektual, emosional, dan spiritual. Hal ini selaras dengan teori Pendidikan 

Agama Islam yang menekankan bahwa keberhasilan pendidikan diukur dari internalisasi nilai 

dalam perilaku sehari-hari, bukan semata pencapaian kognitif. 

 

Variabel B (Pendekatan) 

Skor Kategori  Jumlah Persentase (%) 

1 Sangat Setuju 5 100 

2 Setuju 0 0 

3 Netral 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 
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5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Sebanyak 100% responden sangat setuju Variabel B (Pendekatan), yang menandakan 

dominasi penggunaan pendekatan dialogis dan berbasis hikmah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa guru lebih menekankan komunikasi reflektif serta partisipatif dalam membahas masalah 

remaja. Hal ini sejalan dengan teori pendekatan edukasi dialogis yang menekankan pentingnya 

integrasi ranah kognitif, afektif, dan sosial dalam pembelajaran, khususnya pada fase pencarian 

identitas remaja. 

 

Variabel C (Respons pada Isu Sensitif) 

Skor Kategori  Jumlah Persentase (%) 

1 Sangat Setuju 5 100 

2 Setuju 0 0 

3 Netral 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Persentase respons sangat setuju yang mencapai 100% pada Variabel C (Respons Isu 

Sensitif) mencerminkan komitmen guru dalam membina isu pergaulan dan identitas. Temuan ini 

menegaskan bahwa pendidikan akhlak diperlakukan sebagai upaya memperkuat potensi fitrah 

siswa. Hal ini selaras dengan teori Pendidikan Akhlak dan Fitrah, yang menyatakan bahwa setiap 

individu memiliki kecenderungan baik yang harus diarahkan melalui bimbingan yang empatik 

dan kontekstual. 

 

Variabel D (Evaluasi) 

Skor Kategori  Jumlah Persentase (%) 

1 Sangat Setuju 5 100 

2 Setuju 0 0 

3 Netral 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Persentase 100% sangat setuju pada Variabel D (Evaluasi) mengindikasikan bahwa 

mayoritas guru berpendapat evaluasi sudah berjalan dengan semestinya. Temuan ini 

menandakan bahwa pengukuran perkembangan identitas diri remaja sepenuhnya terstruktur 

dengan menilai aspek afektif serta internalisasi nilai secara komprehensif, sesuai dengan teori 

perkembangan identitas remaja yang bersifat dinamis dan berproses. 

 

Variabel E (Dukungan Sekolah) 

Skor Kategori  Jumlah Persentase (%) 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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1 Sangat Setuju 5 100 

2 Setuju 0 0 

3 Netral 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Respons positif 100 % pada Variabel E (Dukungan Sekolah) mengindikasikan legitimasi 

dan dukungan institusional terhadap strategi preventif. Temuan ini menandakan bahwa 

pembinaan moral tidak terjadi secara individual, melainkan dalam kerangka sistem sekolah yang 

mendukung. Hal ini selaras dengan teori pendekatan preventif dan kontekstual yang 

menekankan pentingnya sinergi lingkungan pendidikan dalam membentuk identitas serta etika 

pergaulan remaja. 

Secara keseluruhan, proporsi yang dominan pada kategori afirmatif mengindikasikan 

bahwa praktik guru PAI telah sejalan dengan landasan teoritis yang dipakai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Pendidikan Agama Islam di sekolah menunjukkan 

kontribusi positif dalam pembinaan karakter dan pemahaman nilai moral siswa. Hal ini terlihat 

dari mayoritas responden yang memberikan respons positif pada hampir seluruh variabel, 

khususnya pada aspek peran guru dan pendekatan pembelajaran yang mencapai lebih dari 70%. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa guru PAI telah menjalankan fungsi edukatif dan pembinaan 

akhlak secara relatif efektif. 

Namun demikian, terdapat variasi tingkat capaian pada setiap variabel. Aspek yang 

berkaitan dengan penguatan identitas dan respons terhadap dinamika sosial remaja 

menunjukkan persentase yang lebih rendah dibanding variabel lainnya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembinaan nilai moral pada ranah yang lebih kompleks masih memerlukan penguatan 

strategi yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa pendidikan Islam 

berperan penting dalam membentuk karakter siswa melalui pendekatan edukatif, dialogis, dan 

berbasis nilai. Akan tetapi, optimalisasi peran tersebut tetap diperlukan agar pembinaan moral 

tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga mampu menjawab tantangan perkembangan remaja 

secara lebih komprehensif. Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya ditentukan oleh penyampaian materi, tetapi juga oleh pendekatan pedagogis 

yang relevan dengan dinamika psikologis dan sosial peserta didik. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa aspek peran guru dan 

pendekatan pembelajaran memperoleh respons positif tinggi, namun aspek penguatan identitas 

dan dinamika sosial remaja relatif lebih rendah, maka beberapa saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru PAI 

Guru perlu memperkuat pendekatan dialogis dan kontekstual dalam membahas isu-isu 

moral dan pergaulan remaja. Pembinaan tidak cukup hanya melalui penyampaian norma, 

tetapi perlu ruang diskusi yang aman agar siswa dapat mengungkapkan pandangan, 
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kebingungan, dan pertanyaan mereka. Pendekatan preventif yang berbasis hikmah dan 

keteladanan perlu ditingkatkan agar internalisasi nilai berlangsung lebih mendalam. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu mendukung penguatan karakter melalui kebijakan dan budaya sekolah 

yang konsisten dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Kolaborasi antara guru PAI, wali 

kelas, dan BK penting untuk menangani dinamika identitas remaja secara lebih 

komprehensif, bukan hanya sebagai isu pembelajaran, tetapi sebagai bagian dari 

pembinaan karakter berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih menggunakan pendekatan kuantitatif melalui kuesioner sehingga 

bersifat deskriptif. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode campuran (mixed 

methods) atau wawancara mendalam untuk menggali lebih jauh faktor-faktor yang 

mempengaruhi perbedaan tingkat respons pada setiap variabel. 
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